
BAB V

KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Dari pembahasan skripsi ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Nilai tegangan tembus untuk kedua isolasi kabel XLPE baru dan lama berbeda. Isolasi kabel

XLPE baru memiliki nilai tegangan tembus lebih lama dibandingkan dengan isolasi kabel

XLPE lama. Hasil pengukuran tegangan tembus pada kabel baru rata-rata dihasilkan sebesar

15,02 kV sedangkan pada kabel lama nilai tegangan tembus rata-rata dihasilkan sebesar

12,53 kV.

2. Hasil pengujian tegangan tembus dengan penambahan konsentrasi suhu pada isolasi kabel

XLPE baru dan lama akan menyebabkan percepatan terjadinya breakdown atau tegangan

tembus pada isolasi kabel XLPE, dimana Breakdown atau tegangan tembus tercepat tejadi

pada tegangan 7,60 kV isolasi kabel XLPE lama dan 9,46 kV isolasi kabel XLPE baru pada

suhu 1200C, yang kemudian disusul 9,81 kV isolasi kabel XLPE lama dan 10,17 kV isolasi

kabel XLPE baru pada suhu 900C dan 10,73 kV isolasi kabel XLPE lama dan 11,37 kV

isolasi kabel XLPE baru pada suhu 600C.

3. Isolasi kabel XLPE lama mengalami degradasi kualitas kabel dibandingkan dengan isolasi

kabel XLPE baru yang diuji melalui spectrum infrared dari gugus fungsi peyusun utama

kabel. Hasil spectrum infrared menunjukkan bahwa gugus fungsi CH2 atau methylene

sebagai penyusun polyethylene pada isolasi kabel XLPE lama memiliki spectrum bilangan

gelombang sebesar 3430,62 cm-1 sedangkan isolasi kabel XLPE baru sebesar 3621 cm-1.

Ikatan gugus O-H juga mengalami penurunan dengan spectrum bilangan gelombang sebesar

3271,58 cm-1.sedangkan isolasi kabel XLPE baru sebesar 3569,72 cm-1. Kandungan C-H



juga berkurang dengan spectrum bilangan gelombang sebesar 2547,89 cm-1 sedangkan

isolasi kabel XLPE baru sebesar 2836,17 cm-1. Nilai Polimer atau (CH2)n pada isolasi kabel

XLPE lama juga mengalami penyusutan dengan nilai spectrum bilangan gelombang sebesar

724,8 cm-1 sedangkan isolasi kabel XLPE baru sebesar 752 cm-1.

5.2. Saran

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini dirasakan masih jauh dari kesempurnaan,

mengingat keterbatasan peralatan dalam laboratorium. Untuk menyempurnakan serta

melanjutkan penelitian ini peneliti memberikan saran kepada para peneliti lainnya agar

melanjutkan penelitian ini sebagai berikut:

1. Perlunya pengujian untuk sampel Isolasi kabel Polymer berbahan lain misalnya low density

polyethylene (LDPE),Tree-retardant cross-linked polyethylene (TRXLPE), Polyvinyl

Chloride (PVC) dan ethylene-propylene rubber (ERP).

2. Perlu dilakukan uji untuk melihat struktur kimia yang terkadung didalam kabel Isolasi.
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